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Dalam mendeteksi osteoarthritis yang biasanya diderita oleh lansia, hal
tersebut menjadi permasalahan dimasyarakat luas dikarenakan kurangnya
wawasan masyarakat terhadap bagaimana menjaga tulang dengan baik dan
kesadaran akan osteoarthritis dikalangan lansia. Oleh karena itu, dibutuhkan
sebuah sistem jaringan syaraf tiruan yang dapat yang dapat melakukan
deteksi penyakit osteoarthritis yang dibangun dengan kecerdasan buatan agar
sistem dapat melakukan pelatihan data dan menampilkan hasil penyakit
deteksi atau tidak terdeteksi dari gejala yang dirasakan oleh pasien
osteoarthritis. Dengan metode Perceptron ini sistem dapat mengumpulkan
data dan menentukan tingkat probabilitas penyakit yang diderita oleh lansia
yang mengalami osteoarthritis. Hasil dari penelitian ini yaitu sistem dapat
mempermudah lansia dalam mendeteksi penyakit osteoarthritis yang diderita
oleh pasien yang selanjutnya dapat ditindaklanjuti oleh dokter khusus atau
pihak rumah sakit.
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1.

PENDAHULUAN

Setiap orang pasti mengharapkan kondisi tubuh yang sehat dan bugar namun seiring bertambahnya usia
sistem didalam tubuh kita pasti akan mengalami penurunan, dengan menurunnya sistem didalam tubuh kita
maka timbul masalah kesehatan yang serius. Masalah kesehatan yang serius salah satunya yaitu penyakit
Osteoarthritis. Osteoarthritis adalah gangguan pada sendi-sendi atau sering disebut dengan peradangan kronis
pada sendi akibat kerusakan pada tulang rawan. Penyakit ini dapat menyebabkan nyeri yang berkepanjangan
dan dapat semakin buruk dengan bertambahnya usia. Sehingga Osteoarthritis berdampingan dengan seiring
bertambahnya usia seperti penyakit diabetes [1]. Gangguan penyakit ini sering terjadi pada perempuan
dibandingkan pada laki-laki.
Menurut data pada WHO, Osteoarthritis dialami oleh lansia dengan cakupan mencapai 50-60% di tahun
2011. Yang membuat penyakit ini cukup menjadi perhatian khusus untuk dihindari bagi orangtua.
Osteoarthritis tersebut dialami dengan gejala awal dimana sendi akan terasa nyeri. Penyakit sendi ini akan
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menjadi gejala gejala yang akan mengubah struktur sendi mengalami perubahan secara patologis. Gejala
tersebut dirasakan selanjutnya dengan pertumbuhan osteofit pada tepian sendi, dan otot-otot yang biasanya
bekerjasama dengan sendi akan terasa agak melemah, mengakibatkan pergelangan terjadi nyeri dan kurang
padat lagi juga yang terjadi untuk pasien yang mengalami pada sendi memiliki kekuatan yang sedikit [2].

Al yang biasanya disebut Artificial Intelligence merupakan salah satu bagian ilmu komputer yang
membuat agar mesin (komputer) dapat melakukan pekerjaan seperti dan sebaik manusia dengan
mempresentasikan pengetahuan atau melakukan perhitungan untuk pengujian data sendiri dengan ketentuan
ketentuan metode metode tertentu yang dibangun kedalam sistem [3]. Dimana sistem yang dibangun memiliki
kecerdasan dan dirancang sesuai dengan kebutuhan bagi pengguna sistem, seperti pengenalan wajah, pengukur
kebaikan suatu bahan makanan dan lainnya yang menggunakan sistem dan diberikan kecerdasan buatan
kedalam sistem tersebut.

Al mampu memiliki kecerdasan dalam memproses, mengatur atau memutuskan sesuatu dengan
menggunakan aturan perhitungan yang dilakukan didalam pembangunan sistem dan metode metode yang
diterapkan, sesuai dengan tujuan dari sistem tersebut. Sehingga Al dapat juga dikatakan awal mulanya
bagaimana seorang ilmuwan membangun kecerdasan buatan layaknya seperti membangun robot, yang
memiliki intelijensi tersendiri. Salah satu kemampuan yang dapat dilakukan Al yaitu dengan mendeteksi atau
mendiagnosa didalam bidang medis [4].

Perceptron merupakan salah satu metode Jaringan Syaraf Tiruan yang ditemukan oleh Rosenbatt (1962)
dan Minsky Papert (1969). Metode ini merupakan suatu pola yang biasanya untuk melakukan klasifikasi suatu
pla tertentu yang biasanya dikenal dengan pemisahan secara linear. Metode ini bisa digunakan dalam suatu
masalah yang bertujuan untuk mengenali suatu fungsi logika mengenali suatu objek dengan menganalisis bobot
dengan kecerdasannya dan yang biasanya memiliki 2 syarat yang harus dipenuhi dalam perceptron.

Perceptron merupakan salah satu metode paling sederhana dalam Jaringan Syaraf Tiruan yang dimana
metode ini bertujuan untuk mengklasifikasikan pola khusus yang biasanya disebut linear separable. Yaitu
seperti suatu pola-pola didalam suatu bidang yang berlawanan. Dalam perceptron, setiap neuron-neuron akan
diidentifikasi untuk merancang suatu neuron dalam suatu proses perceptron [5]. Perceptron merupakan salah
satu Jaringan Syaraf Tiruan yang cukup baik dalam mengenali suatu pola karakter simbol dan pola-pola lain
yang sifatnya jaringan perceptron yaitu mengklasifikasi atau mengelompokkan sesuatu lalu mengawasi suatu
sistem jaringan syaraf tiruan [6].

Sehingga berdasarkan masalah yang dibahas untuk mendiagnosa penyakit osteoarthritis, maka
dibangunlah suatu sistem Jaringan Syaraf Tiruan untuk mengetahui tingkat diagnosa, membantu banyak
penderita osteoarthritis yang biasanya sering mengalami sakit pada sendi dalam melakukan diagnosa awal
dengan judul penelitian yaitu “PENGGUNAAN JARINGAN SYARAF TIRUAN MENDETEKSI

PENYAKIT OSTEOARTHRITIS PADA LANSIA MENGGUNAKAN METODE PERCEPTRON”

2. METODE PENELITIAN
Sebuah penelitian harus berdasarkan metodologi penelitian yang baik. Berikut ini merupakan metodologi
pada penelitian ini:
1. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting)
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 3 cara pengumpulan data berikut merupakan uraian
yang digunakan :
a. Pengamatan (Observasi)
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan tinjauan ke tempat
yang akan dilakukannya penelitian pengamatan langsung dan melakukan pencacatan langsung secara
sistematis pada objek yang akan diteliti
b. Wawancara
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Pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung kepada narasumber objek yang akan diteliti
untuk mendapatkan data yang diinginkan dari wawancara tersebut dapat diketahui beberapa gejala umum
yang sering dialami oleh penerita penyakit osteoarthritis serta alur kerja pada objek.

¢. Kuesioner
Kuesioner ini merupakan metode pengumpulan data yang besar dan relatif murah serta cepat dan efisien.
Dengan kuesioner ini kita dapat megumpulkan sampel dari beberapa orang.

Tabel 2.1 Kuesioner

No Pertanyaan Pilihan Jawaban
Tidak
1 Apakah terjadi pembengkakan pada
sendi? Ya
Tidak
5 Apakah Terjadi Melemahnya Otot
Pada Kaki atau tangan? Ya
Tidak
3 Apakah terjadi bengkoknya jaringan
tangan? Ya
Tidak Nyeri
Apakah sering merasakan nyeri dan Nyeri
4
kaku pada sendi? Sedikit Nyeri
Sangat Nyeri

2. Studi Kepustakaan (Study of Literature)

Penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan sebanyak mungkin informasi melalui jurnal nasional
maupun internasional yang berjumlah hingga 27 jurnal yang dipakai dalam membantu peneliti. Diharapkan
dengan literatur tersebut, dapat membantu peneliti meyelesaikan permasalahan untuk penggunaan jaringan
saraf tiruan mendeteksi penyakit osteoarthritis pada lansia dengan bantuan jaringan saraf tiruan.

2.1 Model Pengembangan Sistem
Model pengembangan sistem merupakan salah satu unsur penting dalam penelitian. Dalam model
pengembangan sistem, yang paling khusus adalah software atau perangkat lunak, tetapi dapat juga diadopsi

beberapa metode diantaranya algoritma waterfall atau algoritma air terjun.
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2.2 Metode perancangan Sistem

Algoritma sistem merupakan tahapan dalam memecahkan sebuah masalah sebelum melakukan proses
diagnosa osteoarthritis pada lansia untuk di diagnosa, menggunakan metode Perceptron. Hal ini dilakukan
untuk membantu atau mempermudah para pasien dalam mendiagnosa beberapa gejala osteoarthritis, tanpa
harus berkonsultasi langsung dengan pakar dibidang kesehatan. Adapaun algoritma sistem dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :
Berikut ini merupakan Flowchart dari solusi yang digunakan :

Start

Penyiapan Data

l

| Proses JST dan Metode Perceptron l

i

Input data yang akan dihitung /

l

Proses hitung data input dengan hasil dari
proses JST dan Perceptron

l

/ Tampil Hasil /

End

Gambar 2.1 Flowchart metode Perceptron

2.3 Deskripsi Data

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa gejala penyakit dari Osteoarthritis :

Tabel 2.2 Deskripsi Data

No Pertanyaan Pilihan Jawaban Nilai
Tidak 0
1 Apakah terjadi pembengkakan pada sendi? Ya 1
5 Apakah Terjadi Melemahnya Otot Pada Kaki atau | Tidak 0
tangan? Ya 1
Tidak 0
3 Apakah terjadi bengkoknya jaringan tangan? Ya 1
Tidak Nyeri 0
Nyeri 0,50
4 Apakah sering merasakan nyeri dan kaku pada Sedikit Nyeri 0,70
sendi?
Sangat Nyeri 1
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Tabel 2.3 Tabel Input Layer

Gejala Variabel
Bengkak Sendi X1
Otot kaki dan tangan melemah X2
Bengkok jaringan pada tangan X3
Nyeri dan kaku pada sendi X4

Tabel 2.4 Tabel Transformasi

Keterangan Transformasi
0-9% Rendah -1
10-50% Sedang 0
51-100% Tinggi 1

2.4 Penyelesaian Masalah
Tabel 2.5 Penyelesaian Masalah

x1 X2 X3 x4 Target
0 0 1 1 1

0 1 0 0 0

1 0 0 0 0

1 1 1 1 1

Tentukan bobot awal w1l =0, w2 =0, w3 =0, w4 = 0 learning rate = 1, bias = 0, maksimal epoch 10.

Disini saya memakai fungsi aktivasi undak biner.
Tentukan bobot awal w1l =0, w2 =0, w3 =0, w4 =0 learning rate = 1, bias = 0, maksimal epoch 10.

Disini saya memakai fungsi aktivasi undak biner.
Epoch ke 1
Data ke satu x = {0,0,1,1}, bobot w = {0,0,0,0},b=0,target = 1
y_in = (x1*wl)+(x2*w2)+ (x3*w3)+(x4*w4)+b = (0*0)+(0*0)+ (1*0)+(1*0)+0 =0
y =sign(0) =0
karena y != target maka hitung error dan update bobot
error =target-y=0-1=-1
w1l _baru = wl_lama +(learning_rate*error*x1)
=0+ (1*(-1)*0)=0
w2_baru = w2_lama +(learning_rate*error*x2)
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= 0+(1*(-1)*0) = 0

w3_baru =w3_lama +(learning_rate*error*x3)
=0+ (1*(-1)*1) =-1
w4 _baru =w4_lama +(learning_rate*error*x4)

= 0+(1*(-1)*1) = -1

bias_baru = bias_lama + (learning_rate*error)

=0 +(1*(-1)) = -1

Maka didapat bobot baru w = {0,0,0,0},b = -1 dan lanjutkan untuk data dalam bentuk tabel sabagai

berikut.
Tabel 2.6 Proses EPPOCH
EPPOCH -1
SaDnz:t[:?eI x| x2 | x3 | x4 thr ’ vlv \/2v \év \gv Lrate | pias | v Li:atl(rgl) rlf):
Datal | 0 |0 ] 1)1 1 0JojJo]oO 1 0 |0 0 1
Data2 | 0 |1 /0] 0 0 00|11 1 1 |1 1 -1
Data3 | 1 [ 0] 0]O0 0 0 |-1]1]1 1 0 |0 0
Data4 | 1 |1 ]1]1 1 0 |-1]1]1 1 0 |1 1 0
EPPOCH -2
Data Targe | W | W | W | W Hard Err
Sampel | x1 | x2 | x3 | x4 t 1 2 3 4 | Lrate | Bias | Y| Limt(Y1) or
Data 1 0 0|1 1 1 -1 1 1 1 0 2 1 -1
pata2 | 0 |1]olo| ® Jolalo]o 1 |2 2
Data 3 1 0|00 0 0 1 0 0 1 1 -1
Data 4 111 1 1 -1 1 0 0 0 1
EPPOCH -3
Data Targe | W | W | W | W Hard Err
Sampel | x1 | x2 | x3 | x4 t 1 2 3 4 | Lrate | Bias | Y| Limt(Y1) or
Data 1 1 0 2 1 1 1 1 3 1 -2
Data 2 00 0 0|2 ]-1]1 1 1|1 1 -1
Data 3 1 0|0 0 0 1 -1 ] -1 1 -2 2
Data 4 1 1 1 1 2 1 -1 -1 1 0 1
EPPOCH -4
Data X Targe w W Hard Err
Sampel | x1 | x2 | 3 | x4 t W1l | 2 | W3 | 4 | Lrate Bias | Y| Limt(Y1) or
Data 1 0 0 111 1 2 1 -1 -1 1 0 2 0 3
Data2 | 0 | 1 [0]0O 0 2 |1 1 3 4 1 -4
Data 3 1 0 |0]O 0 2 -3 1 -1 1 1 -1
Data 4 1 1 (1)1 1 1 -3 1 -2 0 0 1
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Tabel 2.6 Proses EPPOCH Lanjutan

EPPOCH -5
Data X | X | x| x| Targ | W |W|W]|W L Bia Hard Erro
Sampel 11234 et 1 2 3 4 | rate s |Y Limt(Y1) r
Data 1 0jo0|1]1 1 2 |21 33 1 -1 |5 1 -4
pataz |0|1]o]o| % |2 2|a]a] 1 |57 7
Data 3 1]/0]0]0 0 2 |5 ]-1]-1 1 2 |4 -4
Data 4 1]1]1]1 1 2|5 ]-1]-1 1 2 |1 0 2

Pengujian pertama yang dilakukan terhadap 4 data penyakit yang digunakan sebagai data untuk Hasil
Pengujian dapat dilihat pada table 3.9.

Tabel 2.7 Hasil
Data Target Eppoch Ke-5 Keterangan
Data 1 Diagnosa
Data 2 Diagnosa
Data 3 0 1 Tidak Terdiagnosa
Data 4 1 0 Tidak Terdiagnosa

Keterangan :
Dari hasil yang didapatkan , dapat disimpulkan bahwasannya atas nama Dodi Sieregar dan Lusi terdiagnosa
penyakit Osteoarthritis dengan melakukan Eppoch Ke-5.

3. ANALISA DAN HASIL

3.1 Kebutuhan Sistem
Dalam pengujian dan implementasi di dalam Jaringan Syaraf Tiruan dengan metode Perceptron
membutuhkan 2 buah perangkat yaitu perangkat lunak (Software) dan perangkat keras (Hardware) untuk
mendukung proses perancangan dan pembuatannya.
1. Perangkat Keras
Perangkat keras yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan Jaringan Syaraf Tiruan dalam
mendiagnosa penyakit osteoarthritis pada lansia adalah 1 unit laptop dengan spesifikasi sebagai berikut:
Processor mulai dari intel core i3
Memory minimal 2 GB
Harddisk minimal 320 GB
Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang digunakan untuk perancangan dan pembuatan sistem adalah sebagai berikut:
Sistem operasi Windows 10 Pro
Aplikasi yang digunakan Visual Studio 2010, Microsoft Acces 2010, Crystal Report.

R

o

3.2 Hasil Tampilan Antarmuka

Hasil tampilan antarmuka adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi siap untuk dioprasikan pada
keadaan yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga akan diketahui
apakah sistem atau aplikasi yang dibangun dapat menghasilkan suatu tujuan yang dicapai, dan aplikasi Jaringan
Syaraf Tiruan ini dilengkapi dengan tampilan yang bertujuan untuk memudahkan penggunanya. Fungsi dari
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interface (antarmuka) ini adalah untuk memberikan input dan menampilkan output dari aplikasi. Pada aplikasi
ini memiliki interface yang terdiri dari Login, Form Sampel Data, dan proses Perceptron
1.  Form Login

Login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung jawab sebelum
masuk ke menu utama. Berikut adalah tampilan login:

as LOGIM — O w

Usemame |admin |

Password

Gambar 3.1 Tampilan Form Login

2. Menu Utama
Menu utama digunakan sebagai penghubung untuk form sampel data dan proses Perceptron. Berikut
adalah tampilan menu utama:

85 Menu Utama & X

L FILE | ) PROSES 1) LAPORAN [9fKELUAR

Gambar 3.2 Tampilan Menu Utama
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3. Form Sampel Data

Form sampel data merupakan pengolahan data sampel dalam pengolahan data, ubah data dan
penghapusan sampel data. Adapun tampilan sampel data adalah sebagai berikut:

g5 Data Sampel

D D1

Nama |D0di Sieregar

Pertaryaan

Apakah terjadi pembengkakan pada sendi?

Apakah Terjadi Melemahnya Otot Pada Kaki atan tangan?
Apakah terjadi bengkoknya jaringan tangan?

Apalkeah sering merasakan nyeri dan kaku pada sendi?

Tidak
Tidak

Ya

Sangat Myeri

Keterangan

Tinggi w

<

<

D

0
D2
D3
D4

Nama

Dodi Sieregar
Lusi

Rudi Ardiansyah
Rendi Anggara

X1
Tidak
Tidak
Ya
Ya

Tidak

Ya

Tidak

Ya

4.  Form Penguji

Gambar 3.3 Tampilan Form Sampel Data

an

Pada bagian ini anda diminta untuk melakukan pengujian dengan sampling data baru atau adanya
penambahan record data dari hasil pengolahan data sementara. Dan pada bagian ini anda diminta untuk dapat
menguji keakuratan sistem yang anda rancang dengan tools-tools yang sudah teruji dan terkalibrasi
sebelumnya. Adapun hasil proses program dalam mendiagnosa penyakit osteoarthritis pada lansia sebagai

berikut:

ot Proses — O pe
D MNama X1 X2 X3 X4 Target
01 Dodi Sieregar 0 0 1 1 1
D2 Lusi 0 1 0 0 0
D3 Rudi Ardiansyah 1 0 0 0 0
D4 Rendi Anggara 1 1 1 1 1

[ rwmom o |
D MNama Target Eppoch Keterangan
01 Dodi Sieregar 1 1 Diagnosa
D2 Lusi 0 1} Diagnosa
D3 Rudi Ardiansyah 0 1 Tidak Terdiagnosa
D4 Rendi Anggara 1 1} Tidak Terdiagnosa

Gambar 3.4 Tampilan Form Pengujian
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4  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa dari permasalahan yang terjadi dengan kasus yang di bahas tentang
mendiagnosa penyakit osteoarthritis pada lansia dengan menerapakan metode Perceptron terhadap sistem
yang dirancang dan dibangun maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Dengan mendiagnosa penyakit osteoarthritis pada lansia dengan menggunakan Perceptron dapat
diterapkan dengan melakukan perhitungan untuk mencari Eppoch dengan Varibel Y yang menyesuaikan
dengan Target Sampel Data

2. Dengan merancang Unified Modeling Language (UML) yang tediri yaitu use case diagram, class diagram,
acitivity diagram dan membangun sistem dengan berbasi desktop dalam bahasan pemograman visual basic.

3. Dengan mengimplementasikan sistem pakar dengan cara melakukan login ke sistem dan melakukan
pengolahan sampel data dengan memproses untuk menampilkan hasil diagnosa penyakit osteoarthritis pada
lansia dalam bentuk laporan.
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